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Abstract: This research focuses on the representation of Street Culture shown on H&M's youtube titled H&M Loves 

Coachella, Street Style Berlin, Street Style: Brooklyn NightLife, and Street Style Paris. Street Culture is 

often identified with downstream people who carry out activities in urban spaces that are rarely touched by 

the community. Street Culture representations are important because sub-cultures are often depicted with 

negative things. The problem formulation of this research is how the representation of Street Culture is 

displayed on the H&M youtube. The research method used in this study is the semiotic analysis of Roland 

Barthes. For the literature review used by researchers is Fashion as Identity and Form of Self 

Representation, Street Culture, Freedom Concepts, Semiotics Roland Barthes, and Youtube and Visual 

Culture. Based on the analysis, the findings obtained are street culture representations displayed on 

YouTube H&M covering Lifestyle Fashion street style as a form of resistance, and freedom as a form of self-

actualization. From this analysis, the researchers found various myths about street culture. The myth that is 

often presented is about the difference in social status that is shown by the old building as a symbol of 

boundaries for the sub-culture. 

Keywords:  street culture, fashion, representation, semiotics, youtube 

Abstrak: Penelitian ini berfokus pada representasi Street Culture yang ditampilkan pada youtube H&M yang berjudul 

H&M Loves Choachella, Street Style Berlin, Street Style: Brooklyn NightLife, dan Street Style Paris. Street 

Culture sering diidentikkan denganmasyarakat arus bawah yang melakukan aktivitas diruang perkotaan 

yang jarang terjamah oleh masyarakat. Representasi Street Culture menjadi penting karena sub-kultur sering 

kali digambarkan dengan hal-hal negatif. Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana 

representasi Street Culture ditampilkan pada youtube H&M. Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisi semiotika milik Roland Barthes. Untuk Tinjauan pustaka yang digunakan oleh 

peneliti adalah Fashion Sebagai Identitas dan Bentuk Representasi diri, Street Culture, Konsep Kebebasan, 

Semiotika Roland Barthes, dan Youtube dan Budaya Visual.Berdasarkan analisis, temuan yang didapatkan 

adalah representasi street culture  yang ditampilkan dalam youtube H&M meliputi Gaya hidup, Fashion 

street style sebagai bentuk perlawanan, dan kebebasan sebagai bentuk aktualisasi diri. Dari analisis tersebut 

peneliti mendapati berbagai mitos tentang street culture. Mitos yang sering dihadirkan adalah tentang 

perbedaan status sosial yang ditujukkan dengan gedung tua sebagai simbol pembatas atas sub-kultur 

tersebut. 

Kata Kunci: street culture, fashion, representasi, semiotika, youtube 
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PENDAHULUAN 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana street 

culture digambarkan melalui video kampanye brand 

multinasional H&M. Street culture merupakan salah 

satu fenomena budaya yang turut andil dalam 

penerapan gaya hidup anak muda. Gaya hidup 

menurut Pilliang (1998) merupakan kombinasi dan 

totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta objek-

objek yang mendukungnya dan dalam 

pelaksanaanya dilandasi dari sistem nilai atau sistem 

kepercayaan tertentu. Lebih jelas lagi menurut 
Chaney (1996:40) gaya hidup merupakan pola 

tindakan yang mebedakan antar satu individu 

dengan individu yang lainnya. Dalam hal tersebut 

street culture hadir untuk menjadi alternatif pilihan 

gaya hidup yang mengandung unsur-unsur nilai. 

Menurut Jonathan Ilan (2015) dalam bukunya 

Understanding Street culture menjelaskan bahwa 

street culture merupakan sebuah produk pengucilan 

sosial, ekonomi, dan budaya. Street culture dulunya 

diartikan sebagai budaya yang bergerak pada arus 

bawah karena berhubungan dengan jalanan, anak-
anak punk, dan perkumpulan anak-anak muda yang 

memilih memisahkan dirinya dari tren (Ilan, 2015). 

Selain itu Street culture didentikkan dengan 

masyarakat arus bawah karena penganutnyamemilih 

untuk memisahkan diri dari keramaian kota, dan 

memilih untuk melakukan aktivitasnya digedung 

tua, dan bangunan kosong. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa street culture memang 

memiliki perbedaan status sosial. 

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana 

street culture digambarkan melalui video kampanye 
brand multinasional H&M. Street culture merupakan 

salah satu fenomena budaya yang turut andil dalam 

penerapan gaya hidup anak muda. Gaya hidup 

menurut Pilliang (1998) merupakan kombinasi dan 

totalitas cara, tata, kebiasaan, pilihan, serta objek-

objek yang mendukungnya dan dalam 

pelaksanaanya dilandasi dari sistem nilai atau sistem 

kepercayaan tertentu. Lebih jelas lagi menurut 

Chaney (1996:40) gaya hidup merupakan pola 

tindakan yang mebedakan antar satu individu 

dengan individu yang lainnya. Dalam hal tersebut 

street culture hadir untuk menjadi alternatif pilihan 
gaya hidup yang mengandung unsur-unsur nilai. 

Menurut Jonathan Ilan (2015) dalam bukunya 

Understanding Street culture menjelaskan bahwa 

street culture merupakan sebuah produk pengucilan 

sosial, ekonomi, dan budaya. Street culture dulunya 

diartikan sebagai budaya yang bergerak pada arus 

bawah karena berhubungan dengan jalanan, anak-

anak punk, dan perkumpulan anak-anak muda yang 

memilih memisahkan dirinya dari tren (Ilan, 2015). 

Selain itu Street culture didentikkan dengan 

masyarakat arus bawah karena penganutnyamemilih 

untuk memisahkan diri dari keramaian kota, dan 
memilih untuk melakukan aktivitasnya digedung 

tua, dan bangunan kosong. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa street culture memang 

memiliki perbedaan status sosial. 

Namun fenomena budaya tersebut pada masa 

kini dimaknai secara berebeda karena pada masa 

kini street culture merupakan salah satu fenomena 

budaya yang cukup mempengaruhi bagaimana 

sesorang memaknai hidupnya. Dengan banyaknya 

aktivitas yang di tawarkan, street culture yang 

dulunya menjadi sebuah budaya yang dianggap 
hanya diminati oleh masyarakat kalangan bawah, 

kini justru berbalik menjadi sebuah tren dikalangan 

anak muda. Kemudian aktivitas yang ditawarkan 

didalam street culture mulai diminati oleh anak-anak 

muda diantaranya Skate and Bmx, dan Seni Mural 

yang banya ditemui didinding perkotaan. 

Setelah menjadi sebuah tren, street culture 

melahirkan kemudian melahirkan sebuah fenomena 

gaya berpakaian yang disebut dengan street style. 

Hal tersebut menunjang gaya hidup street culture 

sekaligus memberikan sebuah identitas tersendiri. 

Peneliti tertarik untuk melihat bagaimana street 
culture digambarkan pada sebuah brand fashion 

multinasional. Meskipun street culture mengusung 

konsep-konsep perlawanan namun nyatanya terdapat 

komodifikasi terhadap budaya itu sendiri yang 

dimana hal tersebut digunakan sebagai alat untuk 

memperkenalkan sekaligus menjual aktivitas yang 

ditawarkan oleh budaya ini. Komodifikasi 

berhubungan dengan bagaimana proses transformasi 

barang dan jasa beserta nilai gunanya menjadi suatu 

komoditas yang layak untuk memiliki nilai tukar di 

pasar (Mosco, 1996). Street style, selain menjadi 
fenomena baru pun hadir sebagai bentuk 

komodifikasi budaya, yang dimana didalamnya 

masih mengadopsi nilai-nilai perlawanan namun 

juga memiliki daya jual untuk bisa bersaing dipasar. 

Disini H&M sebagai brand tidak bisa lepas dari 

siapa dia dan apa tujuannya memangkat sebuah 

budaya menjadi sebuah konsep kampanye yang 

diasosiasikan terhadap perlawanan. Meskipun 

perlawanan tetap ada dalam penyampain 

kampanyenya hal tersebut tidak serta merta murni 

bahwa yang diusung H&M merupakan sebuah 

tampilan dari street culture seutuhnya melainkan 
tampilan dari komidifikasi street culture yang 

dibuatnya sendiri, tentunya dengan tidak 

menghilankan nilai utamanya. 



 

32 
 

H&M sebagai sebuah brand fashion tentunya 

memanfaatkan street culture untuk dapat menarik 

minat konsumsi anak muda terhadap brand 

fashionnya. Fashion sendiri dapat didefinisikan 
sebagai gaya atau kebiasaan yang paling sering 

digunakan dalam berpakaian, Fashion merupakan 

semacam kode berpaiakan yang menetapkan standar 

gaya menurut usia, gender, kelas sosial, dan 

sebagainya (Danesi, 2010). Tren fashion berubah 

mengikuti arus perkembangannya terbukti dengan 

pergerakan fungsi fashion yang juga ikut berubah 

seiring dengan berkembangnya zaman. Namun 

fashion dewasa ini bukan sebuah hal yang berkaitan 

dengan gaya berpakain saja. Street style merupakan 

bagian dari budaya jalanan atau disebut Trenya terus 
berkembang dan selalu mempunyai daya tarik 

sendiri bagi para pengikutnya. Dilansir dari 

Googirl.id Street culture merupakan sebuah budaya 

yang mengsisi ruang publik yang terdiri dari 

berbagai macam aktivitas anak-anak muda dalam 

berekspresi. Street culture awalnya berasal dari 

sebuah gaya hidup yang berkembang dari budaya 

hingga menjadi populer dimasyarakat. Budaya ini 

hadir sebagai bentuk rasa bosan terhadap sesuatu 

yang sudah mainstream. Hadirnya fashion street 

style menghapuskan perbedaan kelas soial, karena 

pada masa kini orang tidak bisa lagi membedakan 
kelas sosial hanya berdasarkan pada fashion, semua 

orangpun bisa tampil fashionable tanpa batasan 

(Tahela,2015). Awalnya street style berasal dari 

budaya para pejalan kaki yang akhirnya dijadikan 

sebuah frame untuk pemotretan yang kemudia 

terkenal dengan fashion street style. Tidak ada tren 

khusus dalam penggunaan fashion Street Style. Para 

fotografer berperan penting dalam munculnya tren 

street style, dari sebuah frame yang dihasilkan 

dijalana Memunculkan sebuah tren Street Style 

dalam penggunaan fashion. Scott Schuman 
merupakan seorang pekerja fashion di New York 

memiliki blog foto yang mengulas tentang fashion 

street style. 

 
 

Gambar 1: Portal Sartorialist 

(Sumber: www.thesartorialist.com diakses pada 27 
Januari 2018) 

 

Melalui blog www.thesartorialist.com Scott 

sempat disebut sebagai 100 orang paling 

berpengaruh dalam dunia fashion. Selain itu foto-

foto hasil Scott juga telah dicetak dalam bentuk dua 
yang kemudian menjadi “kitab suci” fashion street 

style (www.gadis.co.id/Ngobrol/3-fotografer-street-

style-inspiratif diakses pada 27 januari 2018). Hal 

tersebut sedikit merubah pandang tentang bagaimana 

fashion bisa membedakan kelas sosial (Tahalea, 

2015). Namun pengunaan fashionnya masih 

memperlihatkan identitas dan budaya masyarakat 

jalanan yang begitu bebas dan keras.Menurut Burke 

dalam buku Identity Theory: 

“An identity is the set of meanings that define 

who one is when one an occupant of a 
particular role in society, a member of a 

particular group, or claims particular 

characteristics that identify him or her as a 

unique person” (Burke, 2009:3) 

Identitas merupakan seperangkat makna yang 

menentukan siapa seseorang tersebut sebagai 

individu yang memiliki peran dan merupakan bagian 

dari kelompok sosial di masyarakat yang 

memungkinkan ia untuk mengklain dirinya sebagai 

individu yang unik. Identitas merupakan sebuah 

karakter yang membedakan seseorang dengan orang 

lain atau karakter yang disosialisaikan kepada 
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anggota kelompok atau kategori sosial tertentu. 

Identitas dibentuk melalui konstruksi sosial dan 

tidak dapat hadir diluar representasi budaya dan 

identitas pun dihadirkan dengan berbagai macam 
representasi budaya Barker (2008). Dengan hadirnya 

kelompok-kelompok sosial yang membentuk 

identitas berdasarkan fashion, munculah style 

fashion yang akhirnya melekat pada diri individu 

maupun kelompok. 

Fashion dulunya hanya dikhususkan untuk 

keluarga kerajaan dan bangsawan saja hal tersebut 

yang membuat fashion sering diidentikkan dengan 

kemewahan. Mengacu pada sejarah fashion yang 

diungkapkan oleh Tylor (1997:133) menyatakan 

bahwa sejarah fashion bersal dari golongan kaya dan 
ningrat, fashion merupakan gaya dan penampilan 

para kaum borjuis. Namun dunia fashion mengalami 

banyak sekali perubahan, seperti yang sudah 

dijelaskan sebelumnya bahwa pada era setelah 

perang dunia fashion bukan hanya bisa digunakan 

oleh kaum elitis saja. Seperti pada tahun 1960-an 

dan 1970-an style rambut panjang dan berpakaian 

tak umum. Band seperti The Beatles, The Rolling 

Stone, Jefferson Airplane mendukung pada 

pemberontakan kontra-budaya dan apropriasi gaya 

baru dalam berpakaian, berpenampilan, dan 

bersikap. Penolakan lewat fashion berlanjut pada 
tahun 1970-an dengan kesuksesan rock heavy, punk, 

dan new wave yang meraih popularitas mereka 

(Keller, 2010). 

Fashion sebagai bagian dari budaya barat tidak 

lepas dari paham liberalisme yang menitik beratkan 

pada kebebasan masyarakat dan kesetaraan hak. 

Dalam masyarakat modern, liberalisme akan dapat 

tumbuh dalam sistem demokrasi, hal ini dikarenakan 

keduanya sama-sama mendasarkan kebebasan 

mayoritas. Bebas sendiri jika ditelusuri artinya 

dalam KBBI (kamus besar Bahasa Indonesia) ialah 
tidak terhalang, terganggu, dan sebagainya sehingga 

dapat bergerak, berbicara, berbuat, dan sebagainya 

dengan leluasa. Kata bebas berarti kata sifat yang 

paling lazim digunakan, sering kali dengan makna 

“bebas untuk dirinya sendiri” (Fiske, 2011: 02) 

Kebebasan diri sendiri, merupakan kebutuhan yang 

paling mendasar bagi setiap manusia, dan fashion 

bisa menjadi sebuah cara untuk bebas berekspresi. 

Selain itu fashion dianggap bisa 

mengkomunikasikan ide-ide tentang kebebasan. 

Menurut Berlin (1969) kebebasan ialah gagasan 

tidak adanya pembatasan pada seseorang. 
Konsep kebebasan dalam penggunaan atribut 

fashion sebenarnya sudah ada sejak dulu. Salah 

seorang murid Stuard Ewen memberikan pengakuan 

menarik mengenai bagaimana seseorang bisa 

menciptakan gaya sendiri melawan kode-kode 

fashion yang dominan : 

Saya masuk sekolah katolik selama 12 tahun. 

Pada mata pelajaran bahasa, saya mengenakan 
seragam selama 8 tahun. Saya sering kali berusaha 

memberontak terhdap hal ini dengan cara-cara 

sederhana, misalnya tidak menggunakan dasi yang 

seharusnya saya pakai, atau memakai kerah yang 

salah. Itulah cara saya menemukan sedikit 

kebebasan, cara untuk melawan system dengan 

sederhana. (Ewen ,1998 dalam Kellner, 2010) 

Kebebasan pada masa itu menjadi sebuah 

perlawanan untuk menentang hal-hal yang sudah 

membudaya didalam masyarakat. Seperti halnya 

contoh diatas dengan perlawanan terhadap sebuah 
kebiasan yang sederhana menunjukkan bahwa 

kebebasan disini berperan sebagai sebuah 

perlawanan. 

Dalam bukunya yang berjudul pegantar budaya 

populer Fiske (2011:7) memberikan sebuah contoh 

hasil studi dimana fashion digunakan untuk 

mengkomunikasikan kebebasan yang dapat dilihat 

pada studi semiotik iklan jeans Levi’s 505. Dari 

hasil studi tersebut menjelskan bagaimana jeans 

Levi’s 505 membawa makna kebebasan dan 

kealamian sekaligus mengaitkan seksualitas 

feminine didalamnya. Hal tersebut mendukung 
bagaiaman fashion merupakkan sebuah fenomena 

yang komunikatif. 

Dari beberapa contoh diatas konsep kebebasan 

selalu berkaitan dengan perlawanan terhadap sebuah 

nilai yang telah mendominasi dalam masyarakat. 

Dari dua contoh tersebut dapat dilihat bahwa fashion 

menjadi salah satu cara untuk turut menyuarakan 

kebebasan, dalam hal ini kebebasan yang 

dimaksudkan adalah sebuah perlawanan atas sebuah 

kebiasaan atau sebuah aturan yang sudah 

mendominasi dalam masyarakat. Maka kebebasan 
disini memiliki peran untuk menunjukkan 

bagaimana seseorang itu bisa bebas 

mengekspresikan dirinya dalam pengguanaan 

fashion tanpa harus terdikte dengan aturan-aturan 

tertentu. Sama halnya dengan fashion, kebebasan 

sendiri memiliki perbedaan pada tiap waktu. Seperti 

halnya pada era 1970-an akhir dimana fashion punk 

mulai dikenal dunia, anak-anak muda menyuarakan 

aspirasinya bukan hanya menggunakan tulisan 

namun juga menggunakan atribut fashion yang 

dianggap bisa menyuarakan aspirasinya. 

Dari pemparaan perkembangan dan fenomena 
diatas, fashion merupakan salah satu bentuk 

perwujudan dari modernitas yang mengacu pada 

mode kehidupan masyarakat atau organisasi yang 

lahir di Eropa sejak abad ke-17 dan pengaruhnya 
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menjalar kedunia (Giddnes, 1990). Masyarakat 

modern menurut John Naisbitt dan Patricia (1990) 

memiliki ciri yang pertama ialah individualism 

dalam arti kemenangan individual sebagai ciri utama 
era modern. Jika dikaitkan dengan fashion maka 

kemenangan individual ini lah yang sedang 

diwujudkan melalui tampilan fashion street style 

dimana tidak ada aturan khusus yang mengharuskan 

seseorang untuk mengekspresikan dirinya. 

Modernitas juga menawarkan kemungkinan-

kemungkinan baru dalam membangun identitas 

personal, Fashion dianggap menghidupkan 

kepribadian modern yang resah, dan selalu mencari 

hal-hal baru yang dikagumi (Kellner, 2010:360). 

Menurut Wilson (1985) dan Faurschou (1988) dalam 
Bernad (2009:211) keduanya mengaitkan awal 

modernitas dengan kemunculan kapitalisme industri, 

dan keduanya sepakat bahwa dengan munculnya 

kapitalisme industrilah maka lahir fashion. Asal 

mula fashion ada didalam asal usul modernitas 

beriringan dengan pertumbuhan kapitalisme industri. 

Fenomena kultural menjadi begitu penting, 

karena menunjukkan bahwa pola pikir seseorang 

modern dan fleksibel, ditengah perkembangannya 

yang terus berubah mengikuti zaman. Niali 

kebebasan semakin diagungkan dan sebagai 

perwujudan perlawanan tentang anggapan-anggapan 
bahwa street culture masih identik dengan makna 

dan simbol-simbol perlawanan. Street culture 

menjadi sebuah tema kampanye yang mengusung 

tentang konsep kebebasan pada masa kini. Bentuk 

penggambaran pun juga berupa aktivitas yang 

dilakukan. Pada penelitian ini peneliti ingin melihat 

bagaimana penggambaran street culture yang 

diusung dalam sebuah tema kampanye brand fashion 

multi nasional H&M pada media youtube. 

METODE 

Pada pembahasan akan dilakukan analisis dengan 

menggunakan metode semiotika Roland Barthes. 

Fokus semiotika oleh Roland Barthes adalah pada 

dua tahap sinifikansi (two order signification). 

Dalam semiologi Barthes, denotasi merupakan 

sistem signifikansi tingkat pertama, Menurtu Barthes 

dalam Sobur (2004) siginifikansi tahap pertama 

merupakan hubungan antara signifier dan signified 
yang dimana didalam tanda ada realitas eksternal. 

Denotasi dianggap makna yang paling nyata pada 

sebuah tanda. Pada tahap ini makna bersifat objektif 

karena merupakan rujukan dari refrensi dan kamus. 

Denotasi bersifat langsung, dan dapat disebut 

sebagai gambaran sebuah sebuah petanda. Pada 

pemaknaan tahap kedua yaitu konotasi bekerja 

sebagai makna kultural yang melekat pada sebuah 

terminologi (Ida, 2014 : 79). Makna konotasi 

bersifat subjektif dan emosional karena melibatkan 
nilai-nilai budaya. Kemudian pada tahap pemaknaan 

kedua peneliti juga akan melihatnya mitos yang 

muncul dari video kampanye fashion tersebut. 

Dengan kata lain denotasi adalah apa yang 

digambarkan tanda terhadap sebuah objek, 

sedangkan konotasi adalah bagaimana 

menggambarkannya (Fiske 1990:88 dalam Sobur 

2003:128). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada pembahan pertama peneliti membahas tentang 

gaya hidup yang dilihat berdasarkan nilai 

individualitas dan nilai kempok sebagi pembentuk 

identitas anak muda dan publik urban space sebagai 

pendukung gaya hidup street culture. Dari analisis 

tersebut ditemukan bahwa Individu dalam sebuah 

kelompok mau tidak mau harus mengikuti gaya 

hidup yang sejak awal sudah disepakati bersama, 

sering kali individu memberikan ciri khusus yang 
bisa membedakan dirinya dengan yang lain dengan 

menonjolkan beberapa atribut, meskipun tetap ada 

beberapa kemiripan yang jelas dengan gaya hidup 

pada kelompoknya (Ibrahim, 2004). Individu 

berusahan untuk memperlihatkan perbedaannya 

dengan individu lain dalam sebuah kelompok, tetapi 

disisi lain ia berusahan untuk tetap berada pada 

kelompoknya dengan mengikuti gaya hidup yang 

disepakati, agar tetap diakui eksistensinya didalam 

kelompok tersebut. Nilai adalah gagasan kolektif 

tentang apa yang dianggap baik, penting, diinginkan 
dan dianggap layak. Sekaligus yang dianggap tidak 

penting dan tidak baik, tidak layak dalam sebuah 

kebudayaan. Kemudian nilai menunjuk pada hal 

yang penting dalam kehidupan manusia, baik 

sebagai individu maupun sebagai anggota 

masyarakat (Schaefer, 1998) hidup yang mereka 

pilih adalah dengan mengadopsi nilai-nilai dari 

street culture namun tetap ada pembeda antar satu 

dengan yang lain. Pilihan gambar kedua pun juga 

menunjukkan hal yang sama disini individu tetap 

berperan penting dalam menunjukkan nilai secara 

individual disamping ia juga menerapkan nilai-nilai 
pada kelompoknya. hal itu lah yang menurut peneliti 

bisa membedakan antara identitas individu dan 

identitas kelompok meskipun pilihan gaya hidupnya 

sama. 

Selanjutnya masih tentang gaya hidup, analisis 

kedua yaitu tentang public urban space atau ruang 
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publik perkotaan yang mendukung terciptanya 

aktivitas street culture, video kampanya iklan 

pertama yang akan diteliti berjudul H&M Loves 

Coachella dan yang kedua Street style : Night life 
Brooklyn . Ruang publik dalam sebuah kota 

mungkin memiliki perbedaan yang dilandasi dari 

sejarah, budaya, dan gaya hidup. Menurut Zukin 

dalam buku berjudul the Culture of Cities, terdapat 

tiga hal penting mengapa budaya memegang peran 

penting dalam masyarakat urban saat ini. Pertama 

adalah asumsi budaya dapat mendorong bisnis, 

kedua budaya merupakan kekuatan untuk 

membangun reputasi kota untuk inovasi, dan ketiga 

adalah tentang keunikan identitas kota yang mampu 

menjadi unggulan dalam bersing (Isnaini, 2016:5). 
Representasi dan makna kota secara kultural 

tentunya memiliki material tertentu yang melekat 

pada bunyi, prasasti, objek, citra, buku, majalah, dan 

program televisi hal tersebut diproduksi, 

ditampilkan, digunakan, dan dipahami dalam 

konteks sosial tertentu (Barker, 2009). Pada scene 

terpilih menunjukkan bahwa kampanye iklan H&M 

ingin merubah anggapan-anggapan bahwa jalanan 

begitu kental kaitannya dengan kekerasan, dan gaya 

hidup masyarakat kelas bawah. Menurut peneliti 

H&M mencoba memberikan alternatif lain bahwa 

jalanan memiliki banyak ruang untuk mendukung 
segala aktivitas yang hendak dilakukan. Dari dua 

pilihan video kampanye tersebut cara H&M 

menunjukkan sebuah alternative lain untuk 

menyikapi aktivitas dijalanan, dengan menggunakan 

latar belakang mural secara tidak langsung H&M 

menyuarakan akan kepeduliannya dengan seni dan 

gaya hidup jalanan. Meskipun banyak alternatif lain 

yang dimunculkan, menurut peneliti ruang yang 

banyak dimunculkan adalah bangun kosong, gedung 

tua, dan rooftop. Ruang tersebut terbukti 

memberikan dukungan untuk gaya hidup street 
culture yang sangat kental kaitannya terhadap 

konsep kebebasan dan perlawanan. 

Analisis selanjutnya tentang street style sebagai 

bentuk perlawanan, dunia mode selalu memiliki tren 

yang dilatar belakangi oleh pengaruh zaman. 

Sebagai sebuah subkultur, tentunya memiliki ciri 

khas sendiri untuk menunjukkan perbedaan dengan 

budaya mainstream. street culture melahirkan 

sebuah fenomena street style yang dianggap sebagai 

bagian dari gerakan yang diciptakan street culture 

untuk melawan budaya mainstream. Hadir sebagai 

sebuah simbol perlawanan, street culture pun 
memiliki atribut yang melekat pada penggunanya. 

atribut merupakan nilai internal suatu objek yang 

mecerminkan antara lain karakteristik objek, kondisi 

sesaat, koneksi dengan objek lain dan identitas 

(Nugroho 2009:167). Fashion street style hadir 

sebagai perlawanan terhadap sebuah tren mode masa 

kini yang mengklarifikasikan masyarakat 

berdasarkan gender, dan kelas sosial (Barnard, 
2009). Dalam cuplikan kampanye H&M love 

Coachella menunjukkan bahwa tampilan fashion 

yang digunakan oleh perempuan terlihat lebih 

membeaskan dengan pemilihan jeans dan kaos. 

Video kampanye tersebut mencoba menunjukkan 

bahwa perempuan bisa lebih bebas untuk 

mengekspresikan gaya, karena gaya hidup yang 

ditawarkan oleh street culture cenderung mengarah 

pada aktivitas outdor. Namun tetap ada pembeda 

antara fashion perempuan dan laki-laki, dari 

cuplikan video tersebut terlihat dua orang 
perempuan menggunakan sepatu berhak tinggi yang 

dimana sepatu berjenis tersebut memang biasa 

digunakan oleh perempuan.  

Peneliti melihat bahwa H&M dalam video 

tersebut mencoba menampilkan sesuatu yang baru 

dengan menghadirkan dua sosok perempuan yang 

menggunakan sepatu berhak tinggi dan mengendarai 

sepeda. padahal bersepeda membutuhkan tingkat 

kenyamanan tinggi karena pengguna harus 

menggayuh dan menstabilkan keadaan agar tidak 

terjatuh. Meskipun perempuan disini dianggap dapat 

menyuarakan kebebasan khususnya dalam hal 
berekspresi namun tetap terbatas dengan 

penggunaan sepatu berhak tinggi. Kemudian peneliti 

juga melihat bahwa perempuan disini berada pada 

baris depan dan laki-laki pada baris belakang yang 

menunjukkan bahwa H&M ingin menyuarakan 

tentang kesetaran perempuan dan laki-laki dengan 

mencoba melawan stereotype yang ada pada 

masyarakat, selain itu peneliti juga menemukan 

atribut yang digunakan perempuan yang berada pada 

baris utama cenderung menggunakan warna-warna 

yang memiliki makna kekuatan. Perempuan pada 
baris pertama mengguna celana pendek berwarna 

merah, warna merah setelah ditelusiri arti dan 

pemaknaannya menurut Monica (2011: 1089) warna 

merah mengandung makna kuat, antusiasme, dan 

energy. Oleh karena itu penempatan perempuan 

dengan penggunaan warna merah pada kampanye 

tersebut diposisikan pada baris pertama dan menjadi 

fokus pengambilan gambar. 

Analisis selanjutnya peneliti hendak melihat 

representasi dari street culture dari segi kebebasan 

sebagai bentuk aktualisasi diri anak muda yang 

ditampilkan pada video kamapnye H&M terpilih. 
Peneliti melihat adanya nilai kebebasan dalam video 

kampanye H&M terpilih, dalam hal tersebut 

kebebasan ditunjukkan dengan ekspresi yang yang 

terkesan lebih alami atau asli. Ekspresi tergolong 
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dalam fungsi pesan non verbal karena ekspresi 

mengkomunikasikan sebagai besar pengalaman 

emosional, seperti peran senang, susah,cemas, 

sebagian besar menggunakan ekspresi wajah 
(DeVito, 2006 dalam Moerdijati 2012: 143). Dalam 

pembahasan sebelumnya, peneliti melihat 

representasi perempuan digambarkan tangguh dan 

mandiri dalam kaitannya dengan gaya hidup dan 

fashion. Namun pada gambar diatas perempuan 

digambarkan sedang bersadar dipundak laki-laki dan 

terlihat memeluk laki-laki tersebut. Sedangkan 

perempuan lainnya yang berada disebelah kiri laki-

laki terlihat sedang bergandengan tangan. Dalam 

setting disebuah gurun yang berarti merka sedang 

berada dialam bebas. 
Kebebasan berperan penting bagi tercapainya 

aktualisasi diri karena dengan “bebas” seseorang 

akan lebih mudah untuk mengekspresikan dirinya. 

Mitos yang hadir tentang budaya jalanan yang 

cenderung melakukan hal-hal kriminal, menyalahi 

aturan di tatanan perkotaan pun bisa dinetralisir 

dengan hadirnya tampilan baru yang diusung H&M. 

SIMPULAN 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana representasi street culture yang di 

tampilkan pada youtube H&M. Penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan metode semiotika 

milik Roland Barthes. Melalui metode tersebut 

menghasilkan beberapa poin penting, yakni: (1) gaya 

hidup; (2) fashion street style sebagai bentuk 

perlawanan; dan (3) kebebasan sebagai bentuk 

aktualisasi diri. 

Dalam poin gaya hidup terdapat dua sub-sub bab 
yakni, : (1) Nilai individualitas dan nilai kelompok 

dalam membentuk identitas (2) Public Urban Space 

Sebagai Pendukung Gaya Hidup. Video kampanye 

iklan yang dianalisis dalam sub bab ini ialah H&M 

loves Choachella, dan Street Style : Night Life 

Brookly. Nilai individualitas dan nilai kelompok 

hadir berbeda dalam menunjang keberlangsungan 

gaya hidup. Mitos yang dihadirkan mengarah pada 

nilai kebersamaan, keutuhan, kesetiaan dalam 

sebuah kelompok dan nilai eksistensi sendiri dalam 

menunjang hidup. Selain nilai individualitas dan 

nilai kelompok, ruang perkotaan turut mendukung 
keberlangsungan gaya hidup. Kemudian pada 

pembahasan publik ruban space, ruang menjadi 

sebuah tempat yang sangat dibutuhkan untuk 

mendukung gaya hidup. 

Selanjutnya representasi street culture dihadirkan 

melalui penggunaan fashion. Video kampanye iklan 

yang dianalisi ialah H&M Loves Choachella, Street 

Style Paris, dan Street Style Denim Berlin. Dari 

kampanye iklan tersebut mitos tentang fashion 

sebagai perlawanan pun hadir. Dengan kembalinya 
pilihan atribut yang cenderung pada era Punk. 

Namun peneliti mendapati satu temuan yang 

berbeda dengan penggambaran fashion street culture 

pada umumnya, yaitu figur perempuan dengan gaya 

formal. Mitos tentang fashion dan perlawanan disini 

bukan hanya merujuk pada fashion era lama namun 

juga pada era modern yang dimana keduanya saling 

berkaitan. 

Representasi street culture selanjutnya dilihat 

dari nilai kebebasan sebagai bentuk aktualisasi diri 

anak muda. Video kampanya iklan yang diteliti 
adalah Street Style Berlin Denim, Dari 

penggambaran tersebut kebebasan dilihat dari 

ekspresi alamiah yang ada pada diri anak muda, 

mulai dari ekspresi kedekatan, alam yang digunakan 

sebagai ruang baru bagi anak muda untuk memati 

hidup, hingga menari. Mitos yang dihadirkan dalam 

pembahasan ini tentang bagaimana anak muda 

menikmati hidupnya dengan alam sebagai alternatif 

ruang untuk mengekspresikan kebebasan. 
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